BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perguruan tinggi merupakan suatu lembaga yang melaksanakan tridharma
perguruan tinggi, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengembangan serta
pengabdian kepada masyarakat yang dapat mendidik mahasiswa yang mampu
menguasai ilmu secara praktis, teoritis, dan aplikatif. Perkuliahan merupakan sarana
utama dalam pemberian materi terhadap mahasiswa. Perkembangan materi perkuliahan
sering kali terdapat perbedaan dengan perkembangan yang ada di dunia luar.
Sedangkan mahasiswa diharapkan memiliki kompetensi sesuai bidangnya. Untuk
memenuhi tuntutan tersebut maka diperlukan suatu pembelajaran yang menerjunkan
mahasiswa secara langsung ke dunia industri. Dalam hal ini jurusan Teknologi
Pertanian program studi Teknologi Industri Pangan menyelenggarakan Praktek Kerja
Lapang.

Praktek Kerja Lapang (PKL) merupakan kegiatan akademik yang dilakukan
mahasiswa guna menambah wawasan, meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi baik secara teoritis maupun praktik dengan cara melakukan praktek kerja
di industri, instansi dan lain-lain. Praktek Kerja Lapang (PKL) dapat membantu
menyiapkan mahasiswa yang siap ke dalam dunia kerja dan juga melatih keterampilan.
Proses pengolahan kakao (Theobroma cacao L.) adalah salah satu teknologi yang
dipilih dalam rangka Praktek Kerja Lapang.

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu hasil perkebunan unggulan
di indonesia yang mempunyai perananan yang sangat penting untuk perekonomian
nasional dikarenakan perkebunan kakao dapat menyediakan lapangan pekerjaan,
sumber pendapatan dan salah satu penyumbang devisa negara terbesar dibidang
perkebunan (Sumampow, 2010). Cokelat merupakan hasil olahan dari biji tanaman

kakao ( Theobroma cacao L.) yang banyak digemari oleh semua orang. Hasil olahan



dari biji tanaman kakao ( Theobroma cacao L.) dapat berupa makanan ataupun
minuman.

PT. Kampung Coklat Blitar merupakan perusahaan yang mengolah kakao
menjadi produk jadi. Perusahaan ini memproduksi beberapa olahan cokelat seperti
cokelat bar, coklat blok, coklat kopi, coklat love, cokelat curah dengan varian rasa dark
chocolate, milk chocolate, white chocolate, orange chocolate, apple chocolate dan
original chocolate, Perusahaan tersebut juga merupakan tempat wisata edukasi. Dalam
wisata ini juga menyediakan berbagai fasilitas seperti paket edukasi, kebun pembibitan
kakao, cooking class, meeting room, kantin, prasmanan, live music, musholla, wahana
permainan anak, terapi ikan, dan galeri cokelat sebagai tempat pusat pembelian oleh-
oleh produk cokelat.

Dark Chocolate 67% merupakan salah satu jenis cokelat yang diproduksi di PT.
Kampung Coklat Blitar. Cokelat hitam atau dark chocolate 67% merupakan cokelat
yang mangandung kakao lebih banyak daripada variasi yang lainnya sehingga
warnannya lebih pekat dan rasanya agak sedikit pahit. Dark chocolate dianggap lebih
sehat daripada cokelat manis biasa karena mengandung lebih banyak khasiat kakao
diantaranya dapat mengurangi tekanan darah dan kadar kolesterol karena sangat tinggi
kandungan antioksidan yang disebut flavonoid, selain itu memiliki kandungan
polyphenol tinggi yang terdapat didalamnya sehingga dapat mencegah stres. Cokelat

ini banyak digemari konsumen yang lebih menyukai cokelat dengan rasa pahit.

1.2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari pelaksanaan Praktek Kerja Lapang (PKL) di PT. Kampung
Coklat Blitar adalah sebagai berikut :
1. Memahami hubungan antara teori dan praktek di lapangan sehingga dapat

menjadi bekal bagi mahasiswa ketika turun langsung ke dalam dunia kerja.



2. Memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan diploma tiga di
Program Studi Teknologi Industri Pangan, Jurusan Teknologi Pertanian,
Politeknik Negeri Jember

3. Meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman bagi mahasiswa
dalam kegiatan di lapangan kerja yang ada di bidang industri pangan.

4. Menambah pengetahuan mengenai proses pengolahan cokelat yang baik dan
benar.

1.2.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari pelaksanaan Praktek Kerja Lapang (PKL) di PT. Kampung
Coklat Blitar adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui kondisi umum perusahaan yang meliputi sejarah, denah lokasi, visi
dan misi, struktur organisasi, ketenagakerjaan serta pemasaran di PT. Kampung
Coklat Blitar.

2. Memperluas wawasan pengetahuan dan pengembangan cara berfikir prakitis,
logis, dan sistematis yang berhubungan dengan permasalahan yang timbul
dalam proses produksi coklat di PT. Kampung Coklat Blitar.

3. Mengetahui alur proses produksi coklat kopi dark 67% yang ada di PT.
Kampung Coklat Blitar.

4. Mengetahui hal-hal yang penting dan harus diperhatikan dalam proses
pembuatan coklat kopi dark 67%.

1.2.3 Manfaat PKL
Manfaat Praktek kerja lapang di PT. Kampung Coklat Blitar adalah sebagai
berikut :

1. Memperolen kesempatan kerja secara langsung sehingga menambah
pengalaman dan wawasan tentang dunia kerja yang dapat menjadi bekal bagi
mahasiswa ketika memasuki dunia kerja.

2. Mendapat gambaran tentang perusahaan dari segi proses produksi, pengadaan

bahan baku, alat dan mesin yang digunakan, dan pengendalian mutu produk



3. Menambah pengetahuan mengenai proses pembuatan cokelat yang diproduksi
oleh PT. Kampung Coklat Blitar.
4. Menambah kerja sama yang baik antara Politeknik Negeri Jember dengan PT.

Kampung Coklat Blitar.

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja
1.3.1 Lokasi Pelaksanaan

Lokasi pelaksanaan Praktek Kerja Lapang (PKL) di PT. Kampung Coklat Blitar
yang berlokasi di Jalan Banteng - Blorok No. 18 RT. 01 / RW. 06, Desa Plosorejo.
Kecamatan kademangan, Kabupaten Blitar.
1.3.2 Waktu Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Lapang (PKL) di PT. Kampung Coklat
Blitar oleh mahasiswa Politeknik Negeri Jember dari Program Studi Teknologi Insutri
Pangan dilaksanakan selama 3 bulan, pada tanggal 23 Oktober 2020 sampai dengan 19
Januari 2020.

1.4 Metode Pelaksanaan
Metode Pelaksanaan yang digunakan dalam Praktek Kerja Lapang (PKL) di PT
Kampung Coklat Blitar adalah sebagai berikut:
1. Partisipasi Aktif
Melaksanakan praktek kerja lapang dengan aktif dan mengikuti setiap aturan yang
berlaku di PT. Kampung Coklat.
2. Observasi
Kegiatan observasi dilakukan dengan cara pengamatan dan peninjauan secara
langsung terhadap obyek kegiatan yang ada dilokasi Praktek Kerja Lapang.
3. Wawancara dan Diskusi
Berkomunikasi secara langsung melalui tanya jawab serta diskusi dengan pihak
yang bersangkutan. Misalnya dengan pembimbing lapang dan para pekerja yang

ada di lokasi baik dibagian produksi maupun manajemen.



4.

Dokumentasi

Melakukan pengumpulan data, bisa dalam bentuk foto dan mencatat data atau
hasil-hasil yang diperoleh dari Praktek Kerja Lapang.

Studi Literatur

Melakukan pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan dari literatur yang
berkaitan dengan kegiatan PT. Kampung Coklat

Penyusunan Laporan

Penyusunan laporan dari Praktik Kerja Lapang ini dilakukan dengan menganalisis
data dan informasi yang diperoleh dan dituangkan secara sistematis serta jelas
kedalam bentuk laporan Praktik Kerja Lapang yang disahkan oleh dosen

pembimbing.



